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EFISIENSI PENGEDALIAN PERSEDIAAN BAHAN BAKL PENGOLAHAN
GAMEBIR BISKUIT PADA PT. TANDUM GROWTH DI KABUFATEN
EAMPAR PROPINSI RIATL

ABSTRAK

Penelitian ini berujuan untuk mengetahui sistem vang dipunakan dalam
persediaan bahan haku pada PT. Tandum Growth, seria menganalisa  sistem
persediaan bahan haku (daun gambir) yang efisien,

Penclitian ini dilaksanakan pada bulan Februari - Juli 7007, sedangkan data
vang diambil adalah data pada bulan Februad 2006 - Januwari 2007, Do yang
digunakan pada penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Pihak FT.
Fandum Growth sebagai sumber data terutama data primer, sedan gkan data sekunder
diperoleh dari instansi vang terkait dengan penelitian ini seperti Biro Pusat Statistik
(BPS) Prop, Riau, Dinss Perindustrian Perdagangan dan Pasar Kab. Kampar dan
Dinas Pertanian Kab. Kampr.

Metode vang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptit’ denpan analisa
data secars deskriptif kualitatif dan keantitatif. Analisa deskriptif kualitatif pada asal
gambir yang digunakan, berapa besar pesanan yang dilakukan, cara pembelian, harga
scria perjanjian pembayaran dengan pihak yang terkait dengan persedisan daun
gambir, Analisa kuantitatif dizunaken pada perhilungan Jusi-in-fine.

Hasil penelitian menunjukan bahwa selama bulan Februari 2006 — Januari
2007 menunjukan bahwa sistem persediaan bahan baku pada PT. Tandum Growth
sckarang ini adalah dengan pemesanan pada pemasok berdasarkan sistem konteak
yang disepakati. Isi kontrak tersebul berupa jumiah daun vang ditargetkan oleh
perusahaan, harga daun dan sistem pembavaran, Tidak adanya jadwal pensantaran
daun pembir mengakibatkan kegiatan produksi sering tertunda.

Dari analisa kuantitatif diketahui bahwa persediaan vang dilakukan olek PT.
landum Growth belum cfisien. Maka salabh satu cara uniuk mengelisicnkan
persediaan bahan baku pada peruszhazn ini digunakan jusi-in-time, Persediaan jusi-
fri=fime merupakan persediaan menurst vang diperhitungkan untuk mempertahankan
opersi sistem yang sempurna. Dengan perhitungan just-in-lime akan didapat Jumlah
kontainer yang optimal dan efisien untuk dipakai oleh PT. Tandum Growth yai 4
buah serta membuat penjadwalan pengantasan daun gambir yang sesuai dengan
kebutuhan produksi. Perhitungan ini akan menghemat bigva pembelisn 2 buah
container sebesar Rp. 25.000.000.- biaya pemelibaraan 2 buah kontsiner sebesar
Rp.3.500.000,-/tahun dan biaya pengurangan 2 orang tenaga kerja di bagian kontainer
schesar Rp. 8. 100,100,/ tahun



L. PENDAHULUAN

I.1. Latar Belakang

Konsekuensi  bagi negeri wamg tergolong agraris, sektor pertanian
merupakan bidang kehidupan yeng paling vital. Begitopun dengan Indonesia,
sebagai salah satu negara yang sedang membangun, dimana 609 penduduknya
bermata pencaharian di sektor pertanian, maks wajar kalau dalam beberapa pelita.
sektor pertanian selalu diletakkan pada prioritas wama. Peranan sekior pertanian,
disamping tercatat sebagai penghasil devisa vang cukup besar, jups merupakan
sumber kehidupan bagi sebagian besar penduduk (Entang, 1985,

Perkebunan  mempunyai  peranan  vang penting dan sirategis dalam
pembangunan nasional terutama menyediakan lapangan keda, perolehan nilai
tambah dan daya saing, pemenuhan kebutuhan dalam negeri. bahan baku induste
dalam negen  serta optimalisasi pengolahan  sumber daya alam  secara
berkelanjutan (hupwww.deptan go.id)

Menuju - perekonomian - modern,  Indonesia  harus  memasuki cra
indusirialisasi. Namun proses Industrialisasi harus direncanakan dengan baik dan
lebih penting lagi proses Industrialisasi harus memberi manfaar sebesar-besarnya
bagi rakyat. Jika ditelusuri lebih mendalam, industd vang kita miliki saat ini dan
vang masith mampu bertahan sclama krisis ckonomi schagian besar adalah
agroindustri (Saragih, 2001 ).

Agroindustri adalah Industri yang memiliki keterkaitan ekonomi { baik
langsung mavpun tdak langsung ) vang kuat denpan kemoditi pertanian,
Keterkaitan langsung  mencakup hubungan komoditi periznian Sehagai bahan
baku (fpar) bagi kegiatan agroindustri mauocun kegiatan pemasaran dan
percagangan yang memasarkan produk akhir agroindustr, Sedangkan keterkaitan
tidak Jangsung berupa kegiatan ckonomi lain vang menvediakan bahan baku
(fnpur) lain di luar kemeditas pertanian scperti bahan kimia, bahan kemasan dan
lain-lain, beserta kegiatan ekonomi yang memasarkan dan memperdagangkannya.
Agroindustri tersebut harus dilihat sebagai suat industri vang merupakan suatu
subsistem dalam sistem agribisnis (Saragih, 2001).

Daun pambir merupakan komoditi tradisional Indonesia, Produk pambir

diperoleh dari ekstraksi daun tanaman Uncaria Gambir Roxh. Tanamsan gambir
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sehagian divsahakan diluar Pulau Jawa, terutama di Kepulauan Rigu, Pantai Barae
Sumaterz, juga di Indragini, Bangka sena Belitung dan Kalimantan Barat (Heyne,
T9RT).

Kenaikan produksi daun gambir salah satunya discbabkan oleh naiknya
permintaan gambir. Hal ini disebabkan gambir mempunyai kegunaan vang [uas,
baik untuk dikonsumsi dalam negeri maupun sebapai komoditi ekspor antara lain
adalah scbagai bahan baku dalam industri farmasi, kosmetik, pewarna tekstil.
bahan pembatik, penyamak kulit, ramusn eal dan sebagai campuran bhahan
makanan {MNazir, 200K},

Daerah sentral produks: gambir di Riaw terdapat di Kabupaten Kampar dan
Rohul, Berdasarkan data dari Dinas Kehutanan Riau 2005, Jahan gambir yang
terdapal di dacrah Kampar seluas 3597 hektar dengan produksi 1745 ton dan
daerah Rohul dengan luas lahan 56 hebaar dengan produksi 158 ton (Lampiran 1),

Salah satu perusahaan pengolahan gambir yang terdapat di Sumbar-Riau
adalah 1. Tandum Growth, Perusahaan ini mengolah daun sambir menjadi
gambir biskuit. Gambir merupakan bahan baku utama pada PT. Tandom CGrowth
dalam mengolah gambir biskuit. Gambir biskuit adalab salah saw produk daun
gambir vang berbentuk petak pipih berukuran 3x5x0.5 em. berwarna krem
(kekuningan). Gambir biskuit sudah dapat dikonsumsi lansung dan hisa Juga
divlah lagi. Di negara India, gambir biskuit selain dikonsumsi lansung atau
campuran bahan makanan, juga dijadikan schagai bahan pembuat permen khusus
bagi perokek karena dapat menetralisiv nikotin, dan bisa juga sebagai pengganti
rokok. Salah satu induste: pengolahan tersebut bernama Pal Masala sedangkan
gambir biskuit vang digunakan sebapian besar diproduksi oleh PL. Tandom
Cirowth, Dimana Pan Masala kadar catechinnya disediakan dalam bubuk dan
campurannys dikemas dalam bentuk kamong plastik atau kalenp-kaleng vang
dibuat secara profesional. Dari hasil penelitian di labor perusahaan di dapar kadar
catechin yang terdapat pada gambir biskuiut 83,56 %,

Meskipun perusahaan ini terletak di Kampar-Risu namun sebahagian besar
pasokan bahan baku didapat di provinsi Sumbar. Sumbar merupakan daerah
utama prodduksi gambir, Dengan daerah sentra produksi adalab Kabupaten Lima

Puluh Fota dan Pesisir Selatan, sementara itu Kabupaten Sawahlunto, Sijunjung,
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Tanah Datar, Pasaman dan Padang Pariaman juga merupakan daerah penghasil
garmbir, meskipun jumlahnya tidak banyak (Lampiran 23,

Persediaan bahan baku merupakan salah sat jenis aktiva vang relatif aktif
perubahannya dan bagi perusahaan merupakan komponen terbesar bagi aktiva
lancar. Untuk itu perusahaan perlu memperhatikan klasifikasi terhadap persediaan
bahan baku vang dimilikinva, Bagi perusahaan manufaktur vang kepiataannya
mengalah bahan baku menjadi barang jadi kemudian menjual barang jadi tersebut,
umurmnya bentuk persediaan bahan baku, bahan penolong, barang dalam proses
dan barang jadi. Perusahasn manulaktur haruslah menjaga persediaan bahan baku
yang cukup agar kegiatazn operasi produksinya dapat lancar dan efisien, vang
periu diperhatikan dalam hal ini adalah agar bahan baku vang dibutubkan
hendaknya tersedia sehingga dapat menjumin kelancaran produksi. Akan tetapi
hendaknya jumlah persedizan o jangan terlaly besar, sehingga modal yang
tertanam dan biava-biava vang ditimbulkan dengan adanva persediaan juga tidak
terlalu besar {Rangkuti, 2005).

Pada pronsipnva. persediaan akan mempermudah dan memperlancarkan
Jalannya operasi perusahaan industri vanpg harus dilakukan berturut-turut untuk
memproduksi  barang  serta selanjutnya  menyampaikan kepada  konsumen,
Persediaan tersebut memungkinkan produk dapat dihasilkan di daerah vang jauh
dar sumber bahan baku dan dekat dengan kensumen. Lain halnya dengan industri
gambir biskuit yang menggunakan bahan baku daun gambir dan bubur gambir
yang lokasi penpolahan tidak jauh dari sumber bahan baku tetapi jauh dad
konsumen. Bahkan ada industri yang sama sckali tidak memiliki persediaan bahan
baku dalam jumlah yang banyak dikarenakan ketahanan bahan baku yang rendah
mengakibatkan bahan haku yang datang harus langsung diolah uniuk menghindari

terjadinya kerusakan sebelum diolah { Rangkuei, 20003,

1.2, Perumusan Masalah

1. Tandum Growth yang menghasilkan gambir biskeit membutuhkan
daun gambir sebagai bahan baku wama Daun gambir merupakan produk
pertanian yang tdak taban lama dan memiliki siklus tanam yang panjang.

schingga tidak selamanya bahan baku tersebut dapat tersedia dalam jumlah vang
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sama. Permasalahan terscbut akan mengpanpgu kelancaran proses produksi
sehingga prusahaan akan sulit uniuk meningkatkan keuntungannya dan bahkan
akan mengalami kerugian, Keadaan seperti ini dapat dilihat pada PT. Tandom
growth yang bahan bakunya tidak tahan bila disimpan lama serta memiliki siklus
tanam yang panjang. Hal ini menyebabkan perusahaan meminimalkan bahkan
meniadakan persedizan bahan baku gambir di pudang, Setiap daun gambir vang
datang langsung ditimbang dimasukkan ke kontainer untuk diproses.

T, Tandom Growth ini memperoleh bahan baku gambir dengan
melakukan pembelian kepada pedagang perantara atau suplier vang berasal dari
daerah menghasil tanaman gambir. Pada saat ini terdapat 8 suplier akiif vang
mengumpulkan dan membawa daun gambir dari petani di dacrahnya masing-
masing ke pabrik (hal ini dapat dilihat pada lampiran 3). Sedangkan pembelian
yang dilakukan adalah sistern kontrak dengan perjanjian yang telah disepakati
oleh kedua pihak (suplier dengan perusahasn), hal ini dapar dilibat pada
(Lampiran 4.

Banyaknya kuantitas bahan baku yang diantarkan oleh pemasok pada
tahun 2005 mengalami flukiuasi dari bulan Januari hingea bulan Desember
Sehingga hasil produksi vang berupa pambir biskuit mengalami kenaikkan
ataupun penurunan vang tidak sedikit, Fluktuasi produk tidak hanyva disebabkan
karena tidak adanya standar penetapan untuk kualitas bahan baku (Lampiran 5).

Perusahaan tidak melakukan penyimpanan terhadap bahan baku tapi
asumsi daun  gambir merupakan produk yang tidak tahan lama schingga
menyebabkan daun gambir vang diantarkan oleh pemasok setiap harinya lansung
diolah. Disamping itu perusabaan tidak melakukan penetapan terhadap kebutuhan
bahan baku untuk produksi perharinva serta lidak adanya penetapan penjadual
pengantaran bahan baku oleh pemasok per periode produksi dalam satu hari. I
menyebabkan tidak maksimalova pemanfsatan  alatalat produeksi, lerutama
kontainer, vang tidak semuanva dipergunakan dalam satu hari. Jika tidak ada
perjadualan dalam terhadap pengantaran bahan baku oleh pemasok  akan
menyehabkan besar jarak waktu dari periode produksi pertama ke periode
produksi kedua per barinya. Ini skan mempengaruhi  perhitungan  wakto

penggunaan kontainer optimal dalam satu kali proses produksi.



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Daerah Penelitian

Kabupaten Kampar terletak antara 17 02' LU & 0" 02' LS, 100°23 —
101°40" BT dan batas wilayah sebagai berikut ;
e Sechbelah Utars berbatasan dengan kota Pekanbaru dan Kabupaten Siak
o Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Kuantan Singingi
# Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Rokan Hulo dan Propinsi
Sumatera Barat
s Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Pelalawan dan Kabupaten

Siak

Lugs wilayah Kabupaten Kampar = 1238 % darl leas wilayah Provinsi
Fiau yang luasnya 94.361,60 km?, Kabupaten Kampar terdiri dari 13 kecamatan,

Sebagian besar Kabupaten Kampar merupakan daerah perbukitan vang
berada di sepanjang  Bukit Barisan yang berbatasan dengan Provinsi Sumatera
Barat dengan Ketinggian 0-300 meter di atas permukaan laut,

Struktur tanah atau jenis tanah i daerah ini adalah erganosol, gleinumus,
aluvial, hidromorfik, kelabu, pedzolik merah kuning, ultisol dan regosol. Jenis
tanah organosol tersebar luas di dataran rendah berawa-rawa dan herasiasi dengan
bumus, Kabupaten Kampar pada umumnya beriklim tropis dengan temperatur
muiksimal rata-rata 22" C- 31°C.

saat 1m Disperindag dan Pasar terus melalukan pembinaan terhadap petani
gambir. Kepada petani secara berkala  diberikan  pembekalan mengenai
pengolahan  dan  penanaman  gambir, Ini briujuan  untuk  meningkatkan
produktivitas mereka dalam berkebun gambir. Tidak itu saja, masyarakat juga di
fasilitasi pinjaman oleh Bank Perkreditan Rakyat (BPR) Sarimadu Bangkinang.

4.2, Gambaran Umpm Perusahaan

Krisis moneter yang terjadi pada tahun 1997 mengakibatkan harga gambir
meningkat, uniuk lebih jelasnya lihat (Lampiran 8). Ekspor juga meningkat,

sehingga mendorong petani untuk mengolah kebun atan membuat kebun barw



munculnya cksportir baru dan import baru yang sebelumnya tidak bergerak dalam
usaha gambir,

Pada tahun Z(KH) banvak sekali importir gambir vang langsung masuk ke
petani dan merusak harga gambir dan membeli dengan harga vang tinggi. Oleh
karena itu petani berlomba-lomba untuk meningkatkan produksi gambirnya tanpa
memperhatikan kualitas gambir vang dihasilkan, Kualitas gambir vang rendah
mendatangkan komplen dari para cksportir, permintaan berkurang kembali dan
harga kembal turun. Sehingga muncul ide dari perusghaan ekspor gambir yang
berada di Padang (Habeko) dengan beberapa orang rekan dari Jakarta mencoba
uniuk membuat pabrik pengolahan gambir dan dapat menghasilkan hasil yang
murni dan memiliki kualitas vang baik. Daun gambir akan mercka olah menjadi
bahan setengah jadi vang mana hasilnya it 10 - 20 % dari asalnya (rendemn).
Fada tabun 2001 sepakatlah mercka mendirikan sebuah perusahaan penpolahan
gambir biskuit yang bernama PT. Tandum Growth. Perusshaan ini didirikan
berdasarkan akia Ny, Tati Nurwati, SH vang berkantor di J1. Boulevard raya blok
FWC 112 A Kelapa Gading Permai Jakarta dengan akta No, 5 tanggal 12 Okiober
2001 dan perusahaan ini didirikan dengan surat persetujuan dengan BEPM
(Badan Koordinasi Penanam Modal) No. 788//PMAS2001 tanggal 28 September
2001,

Perusahaan ini didirikan di atas tanah seluas | hektar, tepatnya di j. Candi
Muara Takus Kelurahan Batu Bersurat Kecamatan X1 Koto Kampar Kabupaten
Kampar, Didirikan di lokasi ini karena pada wakiu itu daerah X111 Koto Kampar
mempunyai kebun masyarakat yang cukup luas dan daerah ini dekat dengan
daerah penphasil gambir yang laxinya vain daerah Kabupaten 50 Kota,

PT. Tandun Growth yang berads di Kampar merupakan kantor pusat
pengolahan gambir biskuit. Namun berhubung direktur perusabaan berdomosili di
Jakarta, maka didirkan kantor pemasaran dan gudang pengumpulan gambir
biskuit di Jakarta. Sebelum gambir biskuit dibawa oleh eksportir dari India,
gambir dikumpolkan terlebih dabuly sampai jumlahnva mencukupi, India
merupakan tujuan utama schagai negara ekspor gambir dari PT, Tandum Growth,
Oleh karena segala urusan keuangan dari kegiatan di Kampar diputuskan dan

diproses di Jakarta, Baik dari segi mesin dan peralatannya, bahan baku, bahan



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Dian hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan, yain ;

1. Sistem persedisan bahan baku vang ada sekarang ini pada 1. Tandum
Growth adalah dengan pemesanan kepada pemasok  berdasarkan sistem
kontrak yang disepakati. Isi kontrak berupa jumlah daun vang ditargetkan oleh
perusahaan, harpga daun serta sistem pembayarannya. Namun penjadwalan
pengantaran daun gambir pada 1. Tandum Growth belum ada sehingpa akan
mempengaruhi efektifitas kontainer (6 buak) sebagai alat produksi. Tidak
adanya jadwal pengantaran daun mengakibatkan kegiatan produksi sering
tertunda. Total aya pembelian daun vang hares dikeluarkan oleh perusahasn
adalah Rp. 2530.493.-tahun  dengan  frekuensi  pembelian  schanyak
[2 kalitahun, Biaya kontainer vang dikeluarkan untuk kontainer (6 huah)
adalah Bp. 75.000.000.- dengan biaya pemelibaraannva Bp, 10,500,000, /tahun
dengan upah tenaga kerja untuk 6 orang yang bekerja dibagian kontainer
Rp 8, 100,000, bulan.

Sistem persedisan yang dilakukan oleh PT. Tandum Grewth baro dapat

[

dikatakan cfisien bila dijalankan dengan sistem ITT, Sistem ini juga dapat
menghitung jumlah kontainer yang efisien dimana didapat jumiah kontainer
vang cfisien adalah 4 buah, Schinggza dapat mengurangi pemakaian kontainer
sebanyak 2 buah. Penguranpan 2 buah kontainer akan menghemat biava
pembeliannya sebesar Rp. 25.000.000,-, biava pemeliharaan 2 buab kontainer
Rp. 3.500,000,- dan juga pengurangan tenaga kerja dengan upah untuk 2 orang
sebesar Rp. 27000000~ Pengurangan jumlah kontainer tidak berpenpanuh
pada jumlah  produksi vanp  dihasilkan oleh  perusahaan namun akan

mengefisienkan kepiatan produksi.

3.2. Saran
Dan hasil penelitian tidak didapat biaya penyimpanan karena daun Jansung

dimasukkan ke dalam kontiner untuk diolah. Diharapkan pada perusabaan uniuk
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